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ABSTRAK 

Wanda Teguh Kurniawan, Nirm. 01.04.18.032. Kajian penerapan standar 

operasional prosedur panen kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) studi kasus di 

PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk. Turangie Estate Kecamatan Bahorok 

Kabupaten Langkat. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat persentase 

penerapan standar operasional prosedur panen kelapa sawit yang telah diterapkan 

pada karyawan panen dan mengetahui faktor yang mempengaruhi penerapan 

standar operasional prosedur panen  kelapa sawit pada karyawan panen di PT. PP 

London Sumatra Indonesia Tbk. Turangie Estate Kecamatan Bahorok Kabupaten 

Langkat. Medote pengkajian ini yaitu deskriptif kualitatif dilakukan dengan 

pengambilan data dari kantor estate, wawancara, observasi lapangan, dan 

dokumentasi. Pelaksanaan pengkajian dilakukan di PT. PP London Sumatra 

Indonesia Tbk. Turangie Estate Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat. 

Pengkajian dilaksanakan pada bulan Februari 2022 sampai dengan bulan Juli 

2022. Hasil pengkajian penerapan standar operasional prosedur (SOP) panen 

kelapa sawit pada karyawan panen di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk. 

Turangie Estate Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat termasuk dalam kategori 

tingkat tinggi dengan persentase penerapan sebesar 92%. dan faktor yang 

mempengaruhi penerapan standar operasional prosedur panen kelapa sawit pada 

karyawan panen yaitu pengetahuan karyawan panen dalam menerapkan standar 

operasional prosedur panen, kondisi tanaman dengan pelepah yang lebat, kondisi 

lingkungan ancak pemanenan, penerapan premi dan denda, tingkat pengawasan, 

serta kondisi alat panen. 

Kata Kunci : Penerapan, Standar Operasional Prosedur, Panen, Kelapa Sawit   



 

ABSTRACT 

Wanda Teguh Kurniawan, Nirm. 01.04.18.032. A study on the application of 

standard operating procedures for harvesting oil palm (Elaeis guineensis Jacq) 

case study at PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk. Turangie Estate, Bahorok 

District, Langkat Regency. This study aims to determine the percentage level of 

application of standard operating procedures for harvesting oil palm that has 

been applied to harvest employees and to determine the factors that influence the 

application of standard operating procedures for harvesting oil palm to harvest 

employees at PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk. Turangie Estate, Bahorok 

District, Langkat Regency. The method of this study is descriptive qualitative 

carried out by collecting data from the estate office, interviews, field observations, 

and documentation. The implementation of the study was carried out at PT. PP 

London Sumatra Indonesia Tbk. Turangie Estate, Bahorok District, Langkat 

Regency. The assessment was carried out from February 2022 to July 2022. The 

results of the study on the application of standard operating procedures (SOP) for 

oil palm harvesting for harvesting employees at PT. PP London Sumatra 

Indonesia Tbk. Turangie Estate, Bahorok District, Langkat Regency is included in 

the high level category with a percentage of 92% of implementation. and factors 

that influence the application of standard operating procedures for oil palm 

harvesting to harvest employees, namely the knowledge of harvest employees in 

applying standard operating procedures for harvesting, condition of plants with 

dense midribs, environmental conditions for harvesting, application of premiums 

and fines, level of supervision, and condition of harvesting equipment. 

Keywords: Application, Standard Operating Procedure, Harvest, Palm Oil 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman perkebunan 

penting penghasil; minyak makan,minyak industri, maupun bahan bakar nabati 

(biodiesel). Sebagai penghasil minyak sawit Indonesia berada pada urutan 

pertama dunia diikuti oleh Malaysia. 

Perkebunan sebagai bagian integral dari sektor pertanian merupakan sub 

sektor yang mempunyai peranan penting dan strategis dalam pembangunan 

nasional. Peranannya terlihat nyata dalam penerimaan devisa negara melalui 

ekspor,penyediaan lapangan kerja, pemenuhan kebutuhan konsumsi dalam negeri, 

bahan baku berbagai industri dalam negeri, perolehan nilai tambah dan daya saing 

serta optimalisasi pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan 

(Hidayat, 2013). 

Prospek perkembangan industri kelapa sawit saat ini sangat pesat dimana 

terjadi peningkatan baik luas areal maupun produksi kelapa sawit seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan masyarakat. Pada tahun 2021, luas areal perkebunan 

kelapa sawit tercacat mencapai 15.081.021 hektar. Berdasarkan luasan tersebut, 

sebagian besar diusahakan oleh perusahaan besar swasta (PBS) yaitu seluas 

8.417.232 hektar. Perkebunan Rakyat (PR) menempati posisi kedua dalam 

kontribusinya terhadap total luas areal perkebunan kelapa sawit Indonesia yaitu 

seluas 6.084.126 hektar sedangkan sebagian kecil diusahakan oleh Perkebunan 

Besar Negara (PBN) yaitu 579.644 hektar (Ditjenbun, 2021). Produksi CPO 

Indonesia meningkat dari 31 juta ton pada tahun 2015 menjadi 49,71 juta ton pada 

tahun 2021 atau meningkat sebesar 18,71 juta dengan produktivitas 3.947 kg/ha 

dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir (Ditjenbun, 2021). 

Salah satu wilayah Indonesia dominan penghasil sawit adalah Sumatera 

Utara. Potensi perkebunan kelapa sawit Provinsi Sumatera Utara sangat besar, 

menduduki posisi ketiga sesudah Riau dan Kalimantan Barat dengan luas 

perkebunan mencapai 1,48 juta Hektar dari areal perkebunan kelapa sawit 

Indonesia (BPS, 2020). 
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Kabupaten Langkat merupakan salah satu wilayah dengan pertumbuhan 

perkebunan kelapa sawit yang cukup pesat di Provinsi Sumatera Utara. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020) luas areal tanaman kelapa sawit 

milik Perkebunan Rakyat (RA) di Kabupaten Langkat pada tahun 2015 sebesar 

47.198 ha dengan total produksi 764.222 ton. Kecamatan Bahorok merupakan 

salah satu kecamatan yang memiliki potensi perkebunan kelapa sawit yang 

memiliki luas areal perkebunan sebesar 3.468 ha pada tahun 2015 (BPS 

Kabupaten Langkat, 2015). 

Produktivitas kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh teknik budidaya yang 

diterapkan. Kegiatan budidaya kelapa sawit meliputi pembukaan lahan, 

pembibitan, penanaman, pemeliharaan, panen dan pasca panen. Panen  dan  

pengolahan hasil merupakan rangkaian terakhir dari kegiatan budidaya kelapa 

sawit. 

Permasalahan dalam pengelolaan panen adalah tandan buah segar (TBS) 

kelapa sawit harus dipanen tepat waktu dengan tingkat kematangan yang cukup 

dan harus segera dilakukan pengangkutan menuju pabrik. Waktu panen buah 

kelapa sawit sangat mempengaruhi jumlah  dan  mutu minyak yang dihasilkan. 

Waktu panen yang tepat akan memperoleh kandungan minyak yang maksimal, 

tetapi pemanenan buah terlalu matang akan meningkatkan asam lemak bebas 

(ALB), sehingga dapat merugikan karena sebagian kandungan minyak akan 

berubah menjadi ALB dan menurunkan mutu minyak. Sebaliknya, pemanenan 

buah yang masih mentah akan menurunkan kandungan minyak, walaupun 

ALBnya rendah (Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian, 

2008). 

Tandan buah segar yang berkualitas adalah sesuai dengan kriteria panen dan 

TBS yang optimal secara kuantitas adalah tidak ada losses di lapangan. Oleh 

karena itu, kegiatan panen dan penanganan pasca panen menjadi titik kritis yang 

sangat penting dalam budidaya kelapa sawit. Titik kritis tersebut menentukan 

hasil dan kualitas minyak kelapa sawit yang akan diperoleh. 
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Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah suatu pedoman yang disusun 

untuk mempermudah pelaksanaan pekerjaan serta mempermudah dalam 

mengontrol kegiatan operasional. Menurut Hartatik (2014), SOP dibuat untuk 

menyederhanakan proses kerja supaya memberikan hasil yang optimal namun 

tetap efisien. Ada beberapa SOP yang harus diperhatikan untuk memperoleh 

produksi yang baik dengan hasil minyak yang tinggi dan kualitas minyak sangat 

dipengaruhi oleh cara pemanenannya itu sendiri. Oleh karena itu, prosedur panen 

kelapa sawit yang baik yaitu harus memperhatikan persiapan panen, matang 

panen, cara panen dan alat panen, rotasi dan sistem panen, serta mutu panen.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dirancang sebuah penelitian 

berbentuk kajian standar operasional prosedur panen kelapa sawit dengan judul 

“Kajian penerapan standar operasional prosedur panen kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) studi kasus di PT. PP London Sumatra Indonesia Turangie 

Estate Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat” dengan harapan hasil 

penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam mengkaji penerapan SOP panen 

agar memperoleh hasil yang memuaskan dan juga dapat membantu dalam 

mengawasi serta mengevaluasi kegiatan atau pekerjaan panen yang sudah 

dilakukan di PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, muncul beberapa masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat persentase penerapan standar operasional prosedur panen 

kelapa sawit yang diterapkan oleh karyawan panen di PT. PP London 

Sumatra Indonesia Tbk. Turangie Estate Kecamatan Bahorok Kabupaten 

Langkat? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi penerapan standar operasional prosedur 

panen kelapa sawit pada karyawan panen di PT. PP London Sumatra 

Indonesia Tbk. Turangie Estate Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat? 
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Untuk mengetahui tingkat persentase penerapan standar operasional prosedur 

panen kelapa sawit yang telah diterapkan pada karyawan panen di PT. PP 

London Sumatra Indonesia Tbk. Turangie Estate Kecamatan Bahorok 

Kabupaten Langkat.  

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi penerapan standar operasional 

prosedur panen kelapa sawit yang pada karyawan panen di PT. PP London 

Sumatra Indonesia Tbk. Turangie Estate Kecamatan Bahorok Kabupaten 

Langkat. 

 

1.4 Manfaat Kajian 

Kegunaan pengkajian ini untuk mengetahui Kajian penerapan standar 

operasional prosedur panen kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) studi kasus di 

PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk. Turangie Estate Kecamatan Bahorok 

Kabupaten Langkat adalah : 

1. Bagi Penulis, pengkajian ini penting untuk menambah wawasan, melatih 

kemampuan, menulis, menambah pengalaman, serta sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik 

Pembanguan Pertanian (POLBANGTAN) Medan 

2. Bagi perusahaan adalah sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam 

meninjau penerapan standar operasional prosedur panen kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) 

3. Bagi Stakeholder adalah sebagai informasi dan landasan untuk membuat 

suatu kebijakan dalam penerapan standar operasional prosedur panen kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq) 

4. Bagi pembaca, semoga dengan adanya tulisan ini dapat membantu dalam 

menambah informasi dan berguna dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat 

positif. 

 

  


